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Kondis kemiskinan yang masih tinggi di DK Jakarta adalah hal yang perlu untuk ditekan angkanya
sehingga masyarakat mengalami hidup yang lebih sejahtera. Kemiskinan tersebut menjadikan anak-anak
yang berasal dari lingkungan dengan status ekonomi yang rendah menjadi terhambat dalam mendapatkan
hak mereka. Dengan kondisi seperti ini, diperlukan aksi nyata dalam mewujudkan kesejahteraan pada anak-
anak tersebut agar masa depan mereka dapat tercipta dengan lebih baik. Melalui penelitian ini, penelitian ini
memberikan gambaran mengenai kehidupan anak jalanan terutama dalam hal pembinaan pada Y ayasan Bina
Anak Pertiwi. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana proses dan bentuk pembinaan yang dilakukan
terhadap anak-anak tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif, di mana dalam
melakukan pengumpulan data, metode wawancara mendalam dan observasi secaralangsung merupakan
metode yang digunakan. Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan pada Agustus hingga Desember
2023. Gambaran yang dijelaskan melalui penelitian ini berupa bentuk-bentuk proses belgjar sosial yang
terjadi pada anak-anak binaan yang sedang menjalani pembinaan bersama Y ayasan Bina Anak Pertiwi
melalui modal sosial yang dimiliki oleh anak binaan.Anak-anak binaan yang menjadi informan pada
penelitian ini terdiri dari tigajenis latar belakang,yaitu children on the street, children of the street, dan
children from families of the street. Ketiga latar belakang ini memperlihatkan kondisi dan status mereka
sebelum menjadi bagian dari anak binaan Y ayasan Bina Anak Pertiwi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bagaimana proses belgar sosial yang dialami oleh anak binaan melalui modal sosial yang dimiliki sebagai
bagian dari proses pembinaan mereka. Anak-anak binaan tersebut diketahui memiliki berbagai jenis modal
sosial, seperti bonding, bridging, dan linking. Peneliti melihat jenis belgjar sosial seperti apayang
didapatkan oleh para anak binaan, melalui masing-masing modal sosial yang mereka miliki. Berdasarkan
temuan penelitian ini, para anak binaan memiliki modal sosialnya masing-masing padatiap jenisnya. Ikatan
yang dimiliki oleh anak binaan dengan tiap jenis modal sosial menunjukan relasi yang dekat serta dalam
berbagal bentuk relasi dan interaksi. Dari analisa tersebut, ditemukan bahwa adanya peran guru, pembina,
dan teman sebagal modal sosial yang memicu adanya bentuk belgjar sosial anak binaan Y ayasan Bina Anak
Pertiwi selama melakukan proses pembinaan. Secara lebih mendalam, bentuk belgjar sosial yang dialami
oleh para anak binaan berupa modelling dan cognitive learning. Penelitian ini tidak menemukan adanya
indikasi anak binaan yang mengalami proses insight learning. Beberapa faktor penyebab seperti minimnya
pendidikan dan finansial membuat tidak terjadinyainsight learning.

...... The condition of poverty whichis still high in DKI Jakartais something that needs to be reduced so that
people experience a more prosperous life. This poverty makesit difficult for children who come from
environments with low economic status to obtain their rights. Under conditions like this, real action is
needed to create welfare for these children so that their future can be created better. Through this research,
this research provides an overview of the lives of street children, especially in terms of guidance at the Bina
Anak Pertiwi Foundation. In this way we can find out what the process and form of coaching is for these
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children. This research uses a qualitative method approach, where in collecting data, in-depth interviews and
direct observation are the methods used. Data collection and collection was carried out from August to
December 2023. The picture explained through this research isin the form of social learning processes that
occur in assisted children who are undergoing guidance with the Bina Anak Pertiwi Foundation through the
social capital possessed by the assisted children. The assisted children who became informants in this
research consisted of three types of background, namely children on the street, children of the street, and
children from families of the street. These three backgrounds show their condition and status before
becoming part of the children assisted by the Bina Anak Pertiwi Foundation. The results of this research
explain the social learning process experienced by fostered children through the social capital they have as
part of their coaching process. These fostered children are known to have various types of social capital,
such as bonding, bridging and linking. Researchers looked at what type of social learning the target children
received, through the respective social capital they had. Based on the findings of this research, assisted
children have their own socia capital in each type. The ties that assisted children have with each type of
social capital show close relationships and various forms of relationships and interactions. From this
analysis, it was found that the role of teachers, coaches and friends as social capital triggers forms of social
learning for children assisted by the Bina Anak Pertiwi Foundation during the coaching process. In more
depth, the form of social learning experienced by assisted children isin the form of modelling and cognitive
learning. This research did not find any indication of assisted children experiencing the insight learning
process. Several causal factors such as lack of education and finances prevent insight learning from
occurring.



